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Abstract

The optimization of recycled polypropylene (PP) quality has become a primary challenge for plastic
manufacturing companies in their efforts to reduce costs and support environmental sustainability. Using
recycled PP subjected to multiple processing cycles leads to mechanical property degradation, defective products
(NG), and financial losses. The Community Service Program (PkM) conducted by Politeknik STMI Jakarta
aimed to address this issue by adding antioxidants to improve the quality of recycled PP. The methods
implemented included needs analysis, testing, validation, production process optimization, workforce training,
and product quality monitoring. Experimental results demonstrated that adding primary and secondary
antioxidants enbanced the mechanical properties of recycled PP, approaching the quality of virgin PP, and
significantly reduced the number of NG products. The monitoring and evaluation results indicated that the
program improved workforce knowledge and skills and contributed to the company'’s production capacity.
Partner satisfaction surveys indicated ratings of "satisfied” and "very satisfied,” while indicators of partner
empowerment, including product quality improvement, production volume, and management capabilities,
showed substantial gains. In conclusion, this program activity effectively improved production efficiency and
product quality with a cost-effective solution, supported the principles of a circular economy, and met the
comprebensive targets for partner empowerment enbancement.
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Abstrak

Optimalisasi kualitas polipropilena (PP) daur ulang menjadi tantangan utama di perusahaan manufaktur
plastik, dalam upaya menekan biaya dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Penggunaan PP daur ulang
yang telah mengalami siklus pemrosesan berulang menyebabkan degradasi sifat mekanik, peningkatan
produk cacat (NG), serta kerugian finansial. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang
dilaksanakan oleh Politeknik STMI Jakarta bertujuan mengatasi masalah ini melalui penambahan
antioksidan untuk meningkatkan kualitas PP daur ulang. Metode yang diterapkan meliputi analisis
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kebutuhan, pengujian, validasi, optimasi proses produksi, pelatihan tenaga kerja, serta monitoring kualitas
produk. Hasil uji coba menunjukkan bahwa penambahan antioksidan primer dan sekunder meningkatkan
sifat mekanik PP daur ulang mendekati kualitas PP virgin dan mengurangi jumlah produk NG sebesar + 30%.
Evaluasi monitoring menunjukkan bahwa program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan tenaga kerja tetapi juga memperluas kapasitas produksi perusahaan. Survei kepuasan mitra
menunjukkan hasil "puas” dan "sangat puas”, sementara indikator peningkatan level keberdayaan mitra,
mencakup peningkatan kualitas produk, jumlah produk, dan kemampuan manajemen, mengalami
peningkatan yang signifikan. Kesimpulannya, kegiatan PkM ini berhasil meningkatkan efisiensi produksi dan
kualitas produk dengan solusi biaya rendah, mendukung prinsip ekonomi sirkular, serta memenuhi target

peningkatan keberdayaan mitra secara menyeluruh.

Kata kunci: polipropilena daur ulang, antioksidan, optimalisasi kualitas

Pendahuluan
Salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi berbagai jenis barang

plastik di wilayah Banten, menggunakan bahan utama polipropilena (PP) yang dicampur dengan
masterbatch. Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan ini menghadapi permasalahan signifikan
terkait kualitas produk yang dihasilkan. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah
meningkatnya jumlah produk yang tidak memenuhi standar kualitas (7o good atau NG), yang
berdampak langsung pada kerugian finansial dan reputasi perusahaan (Gambar 1.1).
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Gambar 1. Contoh Produk No Good (NG) pada Guide Duct PP Super White

Salah satu penyebab utama dari peningkatan produk NG adalah kebijakan perusahaan untuk
menggunakan kembali PP daur ulang yang telah melalui proses pemrosesan lebih dari lima kali. Salah
satu upaya untuk mengurangi biaya bahan baku dan menerapkan praktik produksi yang lebih ramah
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lingkungan adalah dengan mencampur PP daur ulang ini dengan PP vzrgin (PP murni yang belum
pernah didaur ulang). Namun, masalah yang timbul dari cara ini adalah degradasi kualitas PP daur
ulang yang sudah mengalami banyak siklus pemrosesan, yang berdampak buruk pada sifat mekanik
dan fisik material.

Degradasi PP akan mengakibatkan jumlah produk NG meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
data perusahaan sebagai sampling diambil dari data produksi bulan Februari 2024. Total produksi
bulan Februari 2024 adalah sebanyak 26.970 dengan 749 produk NG. Produk NG tersebut
kemudian dihaluskan dengan crusher untuk digunakan kembali dengan dicampur PP virgin pada
produksi bulan Maret 2024. Hasil produksi bulan Maret 2024 menunjukkan produk NG yang jauh
lebih besar daripada bulan Februari 2024. Hal ini cukup merugikan dan menjadi tantangan untuk
mencari solusi terbaik dengan biaya yang rendah.

Pendekatan Program

Program Pengabdian kepada Masyarakat dirancang untuk mengatasi degradasi PP daur
ulang melalui serangkaian kegiatan sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi tingkat degradasi material dan menentukan jenis serta
konsentrasi antioksidan yang paling efektif.

2. Pengujian dan Validasi: Melakukan uji tarik, uji impak, dan analisis termal untuk
mengevaluasi efektivitas penambahan antioksidan.

3. Optimasi Proses Produksi: Mengoptimalkan parameter produksi seperti suhu pencampuran
dan waktu pemrosesan untuk memastikan homogenitas campuran PP virgin, PP daur ulang,
dan antioksidan.

4. DPelatihan dan Pengembangan: Melatih tenaga kerja dalam penggunaan antioksidan dan
proses pencampuran material yang tepat.

5. Monitoring dan Evaluasi: Mengukur keberhasilan melalui survei kepuasan mitra dan
peningkatan indikator kinerja produksi.

Pelaksanaan Program

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan sasaran pada industri skala
menengah yang menghasilkan produk komponen polimer berbasis polipropilena, dengan tahapan
berikut:

1. Persiapan dan Analisis Kebutuhan: Identifikasi dilakukan pada bulan Juni 2024 melalui
observasi dan pengumpulan data di lapangan.

2. Uji Coba dan Validasi: Pengujian dilakukan di laboratorium Politeknik STMI Jakarta selama
bulan Juli hingga Agustus 2024. Penambahan antioksidan primer dan sekunder (Irganox 1010
dan Irgafos 168) diuji untuk meningkatkan sifat mekanik PP daur ulang.

3. Optimasi dan Pelatihan: Pada bulan September, optimasi proses produksi dilakukan
bersamaan dengan pelatihan tenaga kerja untuk meningkatkan pemahaman teknis.

4. Monitoring dan Evaluasi: Evaluasi dilaksanakan pada bulan Oktober, mencakup survei
kepuasan mitra dan analisis hasil uji coba produksi.
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Diskusi Reflektif Capaian Program (Program Reflective Discussion)

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program PkM secara
keseluruhan. Monitoring mencakup pemantauan pelaksanaan setiap tahap kegiatan, sementara
evaluasi mengukur dampak kegiatan terhadap mitra masyarakat, termasuk apakah tujuan yang
ditetapkan telah tercapai. Monitoring dan evaluasi terdiri dari kegiatan monitoring ke pelaku
industri setelah pelaksanaan PkM dilaksanakan serta evaluasi terhadap hasil monitoring.

Indikator program PkM ini berhasil atau tidak dilakukan dengan pengisian lembar kuisioner
oleh perwakilan dari perusahaan. Lima orang responder yang mengisi kuisioner adalah manajer
HRD, Kepala Bagian R&D, Kepala Bagian Produksi, dan operator-operator. Hasil kuisioner
kepuasan mitra terhadap pelaksanaan PkM dengan lima indikator kebutuhan, perusahaan
menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan PkM yang dilakukan bernilai “penting” dan “sangat
penting” serta nilai kepuasan dari kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim PkM Politeknik
STMI Jakarta adalah “puas” dan “sangat puas” sebagaimana pada Gambar 2 berikut.

Penting
25%

Penting
25%

a) Aplikasi/pelaksanaan PkM mampu b) Program PkM dilaksanakan sesuai dengan
memberdayakan masyarakat sehingga kebutuhan Masyarakat
masyarakat sanggup berkarya secara mandiri

Penting
25%

_ Penting

100%
c) Program PkM telah memberikan bekal kepada ~ d) Aplikasi/Pelaksanaan PkM dalam upaya
Masyarakat berupa kemampuan berpikir pembelajaran masyarakat telah mampu
ataupun keterampilan lainnya meningkatkan daya nalar masyarakat

= Tidak Penting
= Kurang Penting

Penting Cukup Penting
100% .
Penting

= Sangat Penting
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e) Masyarakat telah memperoleh
manfaat/terbantukan dalam penyelesaian
masalahnya dari pelaksanaan PkM
Gambar 2 Hasil survei tingkat kepentingan pelaksanaan PkM di perusahaan
Mayoritas responden menganggap bahwa PkM sangat penting dalam upaya pemberdayaan
masyarakat. Hal ini terlihat 75% responden memilih sangat penting. Tidak ada responden yang
menganggapnya kurang penting atau tidak penting, menunjukkan bahwa PkM memiliki dampak
yang kuat dalam meningkatkan kemandirian masyarakat. Perencanaan dan pelaksanaan PkM harus
mempertimbangkan kebutuhan spesifik dari masyarakat yang menjadi target program. Semua
responder sepakat bahwa PkM memang penting dalam meningkatkan keterampilan dan daya pikir
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa meskipun dampak PkM diakui, mungkin ada ruang untuk

perbaikan dalam hal efektivitas peningkatan keterampilan. Mungkin masih ada ruang untuk
meningkatkan efektivitas PkM di bidang tersebut. PkM yang efektif tidak hanya meningkatkan
keterampilan praktis tetapi juga mengembangkan pola pikir masyarakat.

Sangat Puas Sangat Puas
100% 100%
a) Aplikasi/pelaksanaan PkM mampu b) Program PkM dilaksanakan sesuai dengan
memberdayakan masyarakat sehingga masyarakat kebutuhan Masyarakat

sanggup berkarya secara mandiri
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e) Masyarakat telah memperoleh
manfaat/terbantukan dalam penyelesaian
masalahnya dari pelaksanaan PkM

Gambar 3. Hasil survei tingkat kepuasan pelaksanaan PkM di perusahaan

Tingkat kepuasan yang diperoleh pada kegiatan PkM bervariasi antara “puas” dan “sangat
puas”. Perusahaan sangat terbuka bahkan meminta untuk dilakukan uji coba produksi dengan
menambahkan aditif antioksidan primer dan sekunder sebagaimana yang disampaikan oleh tim.
Pelaksanaan uji coba dilakukan setelah tiga kali kunjungan ke Perusahaan. Hasil dari uji coba
menunjukkan berkurangnya produk gagal (NG product) dan meningkatnya siklus produksi.
Adapun hasil kuisioner terkait Tingkat kepuasan mitra PkM dapat dilihat pada Gambar 3. Semua
aspek mendapatkan nilai positif tanpa adanya ketidakpuasan, menunjukkan bahwa PkM telah
diterapkan dengan baik. Aspek pemberdayaan masyarakat dan kesesuaian program dengan
kebutuhan masyarakat mendapatkan 100% "Sangat Puas”, menandakan bahwa program dirancang
dan diterapkan secara efektif. Aspek peningkatan keterampilan, daya nalar, dan penyelesaian
masalah memiliki lebih banyak responden yang memilih "Puas” dibandingkan "Sangat Puas”. Ini
menunjukkan adanya ruang untuk penguatan program dalam hal pendekatan yang lebih inovatif
dalam pembelajaran, pelatihan yang lebih mendalam untuk meningkatkan keterampilan praktis
masyarakat serta penguatan peran PkM dalam memberikan solusi bagi masalah nyata yang dihadapi
masyarakat.

Indikator keberhasilan tahap evaluasi terhadap hasil monitoring ini diperoleh dari
penyebaran Kuisioner Peningkatan Level Keberdayaan Mitra terhadap kegiatan PkM kepada
perwakilan dari perusahaan. Ada 6 indikator yaitu peningkatan pengetahuan, keterampilan, kualitas
produk, jumlah produk, kapasitas produksi dan kemampuan manajemen. Dari hasil kuisioner
didapatkan informasi terjadi peningkatan level keberdayaan mitra pada hampir 6 indikator tersebut
sebagaimana dapat dilihat pada pada Gambar 4 berikut.

Berdasarkan Gambar 4, terdapat peningkatan signifikan dalam setiap aspek setelah PkM
dibandingkan sebelumnya. Kegiatan PkM memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan.
Sebelumnya tidak ada responden dengan kategori "Sangat Tinggi", tetapi setelah PkM, 50%
responden mencapai kategori tersebut. Sebelum PkM, mayoritas responder hanya berada di tingkat
"Sedang” dalam hal keterampilan. Setelah PkM, tidak ada lagi yang berada di tingkat "Sedang’,
menunjukkan bahwa pelatihan dalam PkM berhasil meningkatkan keterampilan. Peningkatan
kualitas produk juga mengalami perubahan. Sebelum PkM, tidak ada responden yang menilai
kualitas produknya "Tinggi" atau "Sangat Tinggi". Setelah PkM, 75% responden berada di kategori
"Tinggi" dan "Sangat Tinggi", menunjukkan peningkatan kualitas produk. Tidak ada lagi kategori
"Sedang” setelah PkM dengan proporsi yang berada di kategori "Sangat Tinggi" meningkat menjadi
50%. Ini menunjukkan bahwa produksi meningkat setelah PkM diterapkan. Sebelum PkM, separuh
responden masih berada di tingkat "Sedang". Setelah PkM, semua naik ke kategori "Tinggi" dan
"Sangat Tinggi". Ini menunjukkan bahwa PkM berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas
produksi. Sama dengan tren sebelumnya, tidak ada lagi yang berada di tingkat "Sedang” setelah PkM.
Peningkatan pada kategori "Tinggi" menunjukkan bahwa mitra telah mengalami peningkatan dalam
aspek manajerial setelah mengikuti PkM.

Secara keseluruhan, kegiatan PkM di Perusahaan ini berhasil meningkatkan keberdayaan
mitrra dengan hasil yang sangat positif di semua aspek yang diukur. Beberapa rekomendasi sebagai
tindak lanjut dari kegiatan PkM ini antara lain pendampingan lanjutan dalam aspek manajerial,
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seperti pengelolaan bisnis dan keuangan. Selain itu, diperlukan juga evaluasi berkala untuk melihat
apakah peningkatan ini tetap berkelanjutan. Serta rekomendasi yang terakhir adalah pelatihan
lanjutan untuk memastikan bahwa mitra bisa terus berkembang.

Peningkatan pengetahuan sebelum
PkM

Peningkatan pengetahuan setelah
PKkM

Peningkatan keterampilan sebelum
PkM

Tinggi

Peningkatan keterampilan setelah
PkM

Sangat
Tinggi
25%

Tinggi
75%

¢

Peningkatan kualitas produk
sebelum PkM

Rendah
25%

Peningkatan kualitas produk setelah
PkM

Sangat Sedang

Tinggi 25%
2

Tinggi
50%

Peningkatan jumlah produk

sebelum PkM
Sangat Sedang
Tinggi 25%
Tinggi
50%

Peningkatan jumlah produk setelah
PkM

&

Tinggi
50%
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Peningkatan kapasitas produksi Peningkatan kapasitas produksi
sebelum PkM setelah PkM
Sangat
25%
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50% 50% Tinggi
—
Peningkatan kemampuan Peningkatan kemampuan
manajemen sebelum PkM manajemen setelah PkM
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25% Sangat
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25% ‘
Tinggi l Tinggi
75% ’ 75%, ’

Gambar 4 Hasil survei Peningkatan Level Keberdayaan Mitra terhadap kegiatan PkM di
perusahaan

Kesimpulan

Program PkM ini berhasil mengurangi produk cacat dan meningkatkan efisiensi produksi di
salah satu Perusahaan produsen komponen polimer berbasis polipropilena dengan biaya rendah.
Selain itu, program ini mendukung prinsip ekonomi sirkular melalui penggunaan kembali bahan
daur ulang secara optimal. Penambahan antioksidan terbukti menjadi solusi yang efektif, dengan
potensi pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan keberlanjutan industri plastik.

Pernyataan Bebas Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan bahwa naskah ini terbebas dari segala bentuk konflik kepentingan dan
diproses sesuai ketentuan dan kebijakan jurnal yang berlaku untuk menghindari penyimpangan

ketika publikasi dalam berbagai bentuknya.
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